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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Nasional yang berdasarkan Pancasilalhmlang — Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfumgsngembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradabanabgagg bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, @ertupengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangnber dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriltakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga negara yang demokratis sertartggitingjawab.

Jika kita perhatikan, akhir-akhir ini banyak oratglah mengabaikan
pembinaan akhlak, padahal masalah akhlak tidak diesaggap remeh, karena
akhlak merupakan kunci perubahan individu, sosiau akesejahteraan dan
kebahagiaan hakiki.

Akhlak merupakan dasar dan landasan yang kokohkuk&hidupan
manusia, karena dengan pendidikan akhlak akan dikaja hidup manusia
bermanfaat, baik di rumah, madrasah maupun di masya

Pendidikan akhlak wajib dimulai dari lingkungan walga yaitu dengan
diberi bimbingan dan petunjuk-petunjuk yang bengaraanak-anak terbiasa
dengan adat dan kebiasaan yang baik. Mereka halatsh dsedini mungkin
berperilaku yang baik dari dalam keluarga. Sebatk grada saat yang demikian
ini dalam keadaan masih bersih dan mudah dipengatab dididik , ia ibarat
kertas putih yan belum ada coretan tinta sedikitpun

Sekarang ini banyak orang tua yang mempunyai kkaibuliluar rumah
karena mengejar dan mementingkan Kkarir, sehinggdupaean untuk
menanamkan pendidikan akhlak dirumah. Sebagai @mki@abanyak anak-anak

yang belum dewasa terjebak dalam pergaulan bebaskil mudah dipengaruhi

1Lampiran Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tent8tandar Isj (Jakarta : Dinas
Pendidikan, 2007) him.1



oleh sesuatu yang dianggap baru, mudah terbawaasing tanpa melakukan
filterisasi yang ketat. Mereka beranggapan bahwgalaeyang datang dari barat
pasti modern.

Bila kondisi seperti ini dibiarkan berlarut-larignpa adanya usaha untuk
memperbaiki, maka akan semakin deras arus yang ersnearah dekadensi
moral dan penurunan kualitas manusia semakin drafekadensi moral
merupakan titik awal dari krisis-krisis yang laPantas kalau akhlak itu menjadi
sesuatu yang langka.

Masalah moral (akhlak) adalah suatu yang menjadigh@n dimana saja,
karena kerusakan akhlak seseorang akan menggaatgnidtaman orang lain. Di
negara kita tercinta ini sudah banyak orang yasgkumoralnya, terbukti banyak
pejabat yang korup dan ini jelas merugikan negBengan demikian masalah
akhlak harus diperhatikan. Terutama dari kalangardik, alim ulama, pemuka
masyarakat dan orang tua.

Pendidikan akhlak harus ditanamkan sejak anak ndeldim kandungan
agar nantinya terbiasa dengan hal-hal yang bailuptiya mempunyai pedoman
baik di rumah, di madrasah maupun di lingkunganyawadkat yang dihadapinya.

Sebagai contoh adalah akhlak Nabi Muhammad savandaderjalanan
hidupnya sejak masih kanak-kanak hingga dewasasa@pai diangkat menjadi
Rasul, beliau terkenal sebagai seorang yang jogriudi luhur dan mempunyai
kepribadian yang tinggi. Tak ada sesuatu perbudtantingkah lakunya yang
tercela yang dapat dituduhkan kepadanya, berlase#&ali dengan tingkah laku
dan perbuatan kebanyakan pemuda-pemuda dan pendudakMekah pada
umumnya yang gemar berfoya-foya dan bermabuk-mabukarena demikian
jujurnya dalam perkataan dan perbuatan, maka bdilzeri julukan Al-AmirT,
artinya orang yang dapat dipercaya. Muhammad Sgaik &ecil hingga dewasa
tidak pernah menyembah berhala, dan tidak pernéhn mppakan daging hewan

yang disembelih untuk korban berhala-berhala sepenumnya orang Arab



jahiliyyah waktu itu. la sangat benci kepada bexh&al dan menjauhkan diri dari
keramaian dan upacara-upacara pemujaan kepadaaitts

Berdasarkan hal tersebut maka anak perlu sekadirttipikan akhlaknya
yang baik agar berguna dalam pembentukan pripadislam menuntut supaya
para ibu dan bapak mendidik ana-anaknya dengandplesua keagamaan, akhlak
serta ketrampila denan berbagai ilmu pengetahudmgkah bahagianya jika
mempunyai anak yang mau menjadikan Nabi Muhammads®hagai idola dan
contoh dalam kehidupan sehari-harinya, karena hd®fmulah yang pantas

dijadika teladan dalam segala hal. Firman Allah SWT
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullatsiit teladan yang baik

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmb&hAdan (kedatangan) hari
kiamat dan Dia banyak menyebut Allaf(@.S. al-Ahzab/33 : 21)

Dalam sebuah hadits juga dijelaskan, bahwa beliatsdoleh Allah ke
dunia ini untuk menyempurnakan akhlak yang baik
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“Dari Abu Hurairah r.a berkata : Rasulullah Sawdaéxda : sesungguhnya
aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang sélei)(. HR. Bukhari*

Manusia berusaha untuk membina dan membentuk lakfdamelalui
sarana yang disebut pendidikan. Pendidikan selsadgh satu alat kemajuan dan
ketinggian bagi seseorang dan masyarakat secaghuikgsan. Menurut Ki Hajar
Dewantara, pendidikan dimulai dari lahir sampaiimaengan kata lain adalah

Long Live Educationyang berarti pendidikan seumur hidup. Dalam ilmu

2 Tim Departemen Agama RII-Qur'an dan Terjemahnya (Mugaddimal)akarta,
1984), him. 58

*Tim Departemen Agama RIAI-Qur'an dan TerjemahnygSemarang : PT Karya Toha
Putra, 1998), him. 832

“lbnu Abi DunyaKitab Makarim al Akhlak(Maktabah Syamila, tt ), him. 3



pendidikan ada tiga unsur utama yang harus terd#dam proses pendidikan,
yaitu® :
a. Pendidik (orang tua/guru/ustadz/dosen/ulama/pemhbighb
b. Peserta didik (anak/santri//siswa/mahasiswa/mutami
c. llmu atau pesan yang disampaikan (nasihat, materi
pelajaran/kuliah/ceramah/bimbingan)
Sedangkan menurut Prof. Dr. A. Sigit, menambahk#emya unsur tujuan,
alat-alat dan lingkungdn Selain itu ada tiga beberapa unsur lain sebagai
pendukung atau penunjang dalam proses pendidikan ragncapai tujuan
yang diharapkan, yaitu :
a. Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai
b. Metode yang menarik
c. Pengelolaan/manajemen yang profesional
Perlu diketahui bahwa semua unsur-unsur tersedak tdapat berdiri
sendiri, akan tetapi saling mempengaruhi dan sdliathubungan satu sama
lainnya. Jadi apabila kita mengupas salah saturunsmka tidak akan bisa
meninggalkan unsur yang lain. Misalnya jika kitangpas unsurb tujuan, maka
denga sendirinya akan menyangkut unsur pendididryresserta didik, ilmu, alat-

alat dan unsur-unsur yang lainnya.

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dan penafsiran yangbeder dalam
memahami isi proposal ini, maka penulis perlu measkan istilah-istilah yang

digunakan.

1. Konsep

Konsep berarti rancangan atau buram surat, ide pémgertian yang
diabstrakkan dari peristiwa kongkrit, dan gambanaental dari objek, proses,
atau apapun yang ada diluar bahasa, yang digunalkdm akal budi untuk

°H. Jauhar Muchtafikih Pendidikan(Bandung : PT Remaja Rosda Karya, Cet.1, 2005),
him. 14-15
®Nung Muhajir, Teori Pendidikan(Yogyakarta : Rake Press, 1972), him. 25



memahami hal-hal lath Konsep juga berasal dari kata lafioncipere yang
berarti mencakup, mengambil, menangkap. Dari katacipere muncul kata
bendaconceptusyang berarti tangkapan. Konsep ini dalam bahas@ankesia
sering diterjemahkan dengan istilah pengertiannyalakna yang dikandung oleh

sesuatd.

2. Pendidikan

Men-didik berarti memelihara dan memberi latihajar@n, tuntunan,
pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikir@mdidikan adalah proses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau @koorang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran elatihpn; proses, cara,
perbuatan mendidfk

Sedangkan menurut Daoed Joesoef pendidikan adaatpenkenalkan,
memilih, merawat, meneruskan, mengolah dan mengegkba seluruh hasil
pikiran, kemauan dan perasaan manusia melaluiingaigang diberikannya
kepada anggota masyarakdt Pendidikan dalam arti luas meliputi semua
perbuatan dan usaha dari generasi tua untuk mbkgali pengetahuannya,
kecakapannya, ketrampilannya kepada generasi ,satdagai upaya menyiapkan
agar dapat berfungsi hidupnya baik jasmani mauptaninya. Salah satu dari
ajaran Islam adalah mewajibkan kepada umatnya unaléiksanakan pendidikan.
Karena menurut ajaran Islam, pendidikan adalah pugaupakan kebutuhan hidup
manusia yang mutlak harus dipenuhi, demi untuk jeaseran dan kebahagiaan

dunia akhirat.

3. Akhlak
Kata akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak ddmiluquri yang menurut
bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah latau tabiat. Menurut

" Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesialai Pustaka, 1997, him. 519
®Nour MS Bakri,Logika PraktisBandung : Liberty, 1986, him. 2

° www.artikata.com/arti-325206-didik.php. (diaksgk13 Januari 2011, 12.00 AM)
'°H.M. Said,lImu PendidikanBandung : Alumni, 1985, him. 5




pengertian sehari-hari umumnya akhlak itu disamallangan budi pekerti,
kesusilaan, sopan santu¢halg merupakan gambaran sifat batin manusia, akhlak
merupakan gambaran bentuk lahir manusia, sepeitiwajah dan body. Dalam
bahasa Yunani, pengerti&ialg ini dipakai kataeticos atauethosartinya adab
kebiasaan, perasaan batin kecenderungan hati umelkkukan perbuatan.
Ethicoskemudian berubah menjadi etika.

Imam Ghazali dalam bukunyaya’ Ulumuddinmengatakan bahwa akhlak
ialah sifat yang tertanam dalam jiwa (manusia) yalagat melahirkan suatu
perbuatan yang gampang dilakukan tanpa melalui ntakstuk memikirkan
lebih lama. Maka jika sifat tersebut melahirkan tsuindakan yang terpuiji
menurut ketentuan akal dan norma agama, dinamdidakayang baik. Tetapi
manakala ia melahirkan tindakan yang jahat, makeardakan akhlak yang
buruk

Akhlak adalah suatu pengetahuan yang membicarakaang kebiasaan-
kebiasaan pada manusia yakni budi pekerti mereka pamsip-prinsip yang
mereka gunakan sebagai kebiasaan. Kebiasaan askthatah perbuatan yang
muncul dengan mudah. Ibnu Maskawaih mendefinisgddriak sebagai :

Pigy S b e g Wl J) 1 sl il Ji 3l

“Akhlak adalah kondisi jiwa yang mendorong melakyb@ruatan dengan
tanpa butuh pikiran dan pertimbangan”

Akhlak juga berarti budi pekerti, kelakudh Kondisi jiwa seseorang
adakalanya melahirkan perbuatan terpuji, namun rigidda juga melahirkan
perbuatan tercela. Oleh sebab itu akhlak ditinjan difatnya ada dua yaitu
pertama akhlak mahmudah (terpuji, karimahkedua akhlak mazdmumah

(tercela, sayyiah)

4. Pendidikan Akhlak

X Al Ghazaly,lhya’ Ulumuddin Juz Ill, Usaha Keluarga Semarang, tt, him. 52
12 |bnu MaskawaihTahdzib al-AkhlagBab |, Maktabah Syamilah, him. 10
13 Depdikbud, him 17



Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan yandkdlidan secara sadar
oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmanirdaani si terdidik menuju
terbentuknya kepribadian yang utafia Pendidikan akhlak dapat diartikan
sebagai berikut :

a. Perbuatan ( hal cara ) mendidik.
b. (ilmu, ilmu didik, ilmu mendidik ) pengetahuan teng didik / pendidikan.
c. Pemeliharaan (latihan-latihan) badan, batin dan maaspun.
(Poerwadarminta, 2002; 250)
5. Perspektif
Perspektif yaitu sudut pandang, pandangan.
6. Islam

Islam adalah agama yang diajarkan oleh Nabi MuhamnsAW
berpedoman pada kitab suci Al Qur'an yang diturmnkadunia melalui wahyu
Allah SWT® secara etimologi, Islam berasal dari bahasa $aaly terambil dari
kata ‘salima” yang berarti selamat sentausa, kemudian menjadi ‘Wedlim&

yang berarti penyerahan diri, tunduk, patuh dan taa
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang telah pekahsukakan di atas,
maka penulis dapat merumuskan masalah sebagaiiberik
1. Bagaimana Konsep Pendidikan Akhlak ?
2. Meliputi apa sajakah cakupan Materi Pendidikan Akhienurut perspektif

Islam?

D. Alasan Pemilihan Judul

1. Karena perlunya dalam setiap jiwa manusia ditanamddehlak yang baik

dengan tujuan menempatkan manusia pada martalmpteaormat.

" Ahmad D. MarimbaPengantar Filsafat IslamBandung : P.T. Al Ma’arif, 1989.
Him. 19
'3 Depdikbud, him. 760

16 Amin Ahmad Etika (Ilmu Akhlak him. 60



2. Manusia berbeda-beda dalam berakhlak, ada yangjitdgn ada yang tercela.
Oleh sebab itu Islam memandang perlunya penanakidakadalam rangka
menempatkan posisi manusia pada tingkat ketakwaem keéimanan yang
tinggi dengan jalan melalui pembinaan akhlak. Sethditak merupakan modal

utama dalam mencapai kesuksesan hidup di duniaunali@khirat.

E. Tujuan Pendlitian Dan Kegunaan Penelitian

1. Sebagai upaya pengembangan keilmuan pendidikam Iklaisusnya bidang
pendidikan akhlak

2. Untuk dapat mengetahui interpretasi para ahli gbkaln Islam tentang materi-
materi pendidikan akhlak yang disampaikan dalanhaisaembentuk pribadi
umat muslim berakhlak mulia

3. Disamping untuk menambah wawasan pengetahuan pgogh diharapkan
dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam melakaanpendidikan

akhlak khususnya mengenai materipendidikan akhlak.
F. Metode Penelitian

1. Sumber Data

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka yartgrdea diperoleh melalui
sumber literature ( library research ), yaitu kajimng obyek utamanya adalah
buku-buku perpustakaan dan literature lainnya. Surabmber dalam penelitian
ini antara lain adalah :

a. Sumber Primer, berupa Al-Quran dan terjemahnytabkkitab hadits shohih
Bukhori Muslim, Sunan Turmudzi dan sebagainya.

b. Sumber Sekunder, sumber ini walau tidak secaraslalgg namun sangat
penting karena penulis mengambil interpretasi-pregasi sumber primer dari
sini. Misalnya konsep pendidikan menurut al-Ghaziih buku-buku yang
membahas mengenai pendidikan Islam (akhlak) misghrigan At-Toumy,
Jalaludin dan sebagainya.



2. Metode Analisa Data
Penelitian yang dilakukan penulis adalah peneliyiang bersifat deskriptif
dan tertuju pada pemecahan masalah yang ada sgk&edangkan analisis yang
akan digunakan yaitu teknik analisis kualitatif gan menggunakan pola berpikir :
a. Deduktif yaitu penarikan kesimpulan dari keadaangyamum; penemuan
yang khusus dari yang umdm
b. Induktif yaitu metode pemikiran yang bertolak da&gidah ( hal-hal atau
peristiwa ) khusus untuk menentukan hukum (kaigamg umum; penarikan
kesimpulan berdasarkan keadaan-keadaan yang khwmeuk diperlakukan
secara umum; penentuan kaidah umum berdasarkashkiéidah khusd&

G. SISTEMATIKA PENULISAN

Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab yangawali dengan halaman
formalitas yang berisi halaman judul, halaman patagn keaslian, halaman
pengesahan, halaman nota persetujuan pembimbirsgrakbtransliterasi Arab —
Latin, persembahan, halaman motto, halaman katgaps¢sr dan daftar isi.

Lima bab dimaksud di atas dapat dijelaskan selzgdiut :

BAB | . Berisi Pendahuluan.
Dalam bab ini dibahas mengenai : Latar Belakangsdiédn,
Penegasan Istilah, Rumusan masalah, Alasan pemijindul,
tujuan dan kegunaan penelitian, dan metode p&melit
BAB I . Konsep Pendidikan Dalam Perspektif Islam
Dalam bab ini dijabarkan tentang Pengertian Pekaldidalam
Perspektif Islam, Dasar-dasar Pendidikan, dan TuRendidikan
BAB I . Konsep Materi Pendidikan Akhlak Anak Didik dalamr$peektif
Islam
Dalam bab ini di uraikan tentang : Pengertian Riétkdn Akhlak,

" Depdikbud, him. 216
'8 Depdikbud, him, 377



BAB IV

BAB V

Dasar-Dasar Pendidikan Akhlak, Materi Pendidikamlak, serta
Metode Pendidikan Akhlak.

Analisa Materi Pendidikan Akhlak Anak Didik dalanerBpektif
Islam

Berisi Proses Pendidikan Akhlak, Interaksi Pendidildkhlak di
lingkungan keluarga, Pendidikan Akhlak disekolaland
Pendidikan Akhlak di masyarakat.

PENUTUP

Meliputi kesimpulan dan kata penutup. Kemudian giida akhir,
penulis lampirkan Daftar Pustaka dan Daftar Riwaidup.
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